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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui determinan pertumbuhan laba 

dengan menggunakan rasio CAMEL (rasio CAR, NPF, NPM, BOPO dan FDR) 

pada perbankan syariah di Indonesia. Periode penelitian yang digunakan adalah 5 

tahun yaitu periode 2017 – 2021. 

Populasi penelitian meliputi semua perbankan syariah di Indonesia periode 2017 

– 2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh jumlah sampel 11 perusahaan. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs masing-

masing Bank Umum Syariah. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi data panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit 

Margin (NPM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing 

to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh dan Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit 

Margin (NPM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF) 

 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara 

berkembang dengan penduduk 

beragama Islam terbesar di dunia 

(Angga Indrawan, 2015), oleh karena 

itu dibutuhkan suatu sarana untuk 

menyimpan kelebihan dana dengan 

jaminan keamanan, serta untuk 

mendapatkan pinjaman dana yang 

tentu saja semuanya dengan prinsip 

syariah maka pemerintah 

mengeluarkan Undang-Undang No. 7 

tahun 1992 tentang Perbankan yang 

kemudian secara rinci dijabarkan 

dalam Peraturan Pemerintah No. 72 

tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan 

Prinsip Bagi Hasil. Perkembangan 

industri perbankan syariah dalam 

beberapa tahun terakhirpun semakin 

berkembang pesat.  

Industri perbankan syariah 

nasional selama 2017 membukukan 

perolehan laba bersih Rp 3,44 triliun, 

meningkat 35,4% dibandingkan 2012 

yang sebesar Rp 2,54 triliun. 

Pertumbuhan laba bersih perbankan 

syariah ini lebih tinggi dibandingkan 
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bank umum konvensional yang hanya 

14,94%, dari Rp 92,83 triliun pada 

2018 menjadi Rp 106,71 triliun 

(http://id.beritasatu.com/moneyandba

nking/laba-bank-syariah-tumbuh-

lebih-kencang/78513, diakses pada 

14/4/2019). 

Pertumbuhan laba menjadi salah 

satu indikator dari kinerja manajemen 

bank. Bank yang dapat menunjukkan 

pertumbuhan laba adalah bank yang 

dapat mengelola secara efisien dan 

efektif. Bagi manajemen, prediksi 

laba satu tahun kedepan merupakan 

bagian dari rencana bisnis tahunan 

bank. Sifat laba yang berubah – ubah 

dari tahun ke tahun membuat 

informasi laba sangat penting dan 

bermanfaat dalam proses 

pengambilan keputusan apabila dapat 

diprediksi (Robin, 2013).  

Lebih lanjut, indikasi adanya 

pertumbuhan laba bank Syariah dapat 

dikaitkan dengan rasio CAMEL. 

Rasio CAMEL adalah rasio keuangan 

yang terdiri dari capital, asset quality, 

management, earnings dan liquidity 

(Zahara dan Veronica, 2009). Dalam 

penelitian Rasio CAMEL ini 

komponen Capital diukur dengan 

rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), 

komponen Asset quality diukur 

dengan rasio NPF (Non Performing 

Financing), komponen Management 

diukur dengan rasio NPM (Net Profit 

Margin), komponen Earnings diukur 

dengan rasio BOPO (Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional) 

dan komponen Liquidity diukur 

dengan rasio FDR (Financing to 

Deposit Ratio). Berikut merupakan 

perkembangan rasio – rasio keuangan 

pada perbankan syariah di Indonesia: 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa rasio ROA 

mengalami kenaikan pada tahun 

2017-2018 sebesar 0,35% dan 

mengalami penurunan 0,14% pada 

tahun 2019 dan tahun 2020 

mengalami penurunan kembali 

sebesar 1,2%. Return on assets 

(ROA) merupakan rasio penunjang 

dalam menghitung rentabilitas bagi 

bank syariah. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam menghasilkan 

laba. Standar terbaik ROA menurut 

Bank Indonesia adalah 1,5%. 

Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya 

kemampuan manajemen bank dalam 

hal mengelola aktiva untuk 

meningkatkan pendapatan dan atau 

menekan biaya (Hendra Suryadi, 

2016). 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa rasio ROE 

mengalami kenaikan pada tahun 

2017- 2018 sebesar 8,33% dan 

mengalami penurunan 4,13% pada 

tahun 2019 dan tahun 2020 

mengalami penurunan kembali 

sebesar 11,39%. Standar ROE 

menurut Peraturan Bank Indonesia 

No. 6/9/PBI/2004 adalah 12%. ROE 

merupakan perbandingan antara laba 

dengan modal, menggambarkan 

kemampuan menajemen perusahaan 

dalam menggunakan modal yang 

dipercayakan oleh pemegang saham 

(Robert Hendrik, 2013). 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa rasio NPF 

mengalami penurunan pada tahun 

2017-2018 sebesar 0,3% diikuti oleh 

kenaikan pada tahun 2013 sebesar 

0,4% dan mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2019 sebesar 

1,71%. Non Performing Financing 

(NPF) merupakan pembiayaan macet, 

ini sangat berpengaruh terhadap laba 

bank syariah. NPF erat kaitannya 

dengan pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah kepada nasabahnya. 

Apabila NPF menunjukkan nilai yang 

rendah diharapkan pendapatan akan 
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meningkat sehingga laba yang 

dihasilkan akan meningkat, namun 

sebaliknya apabila nilai NPF tinggi 

maka pendapatan akan menurun 

sehingga laba yang didapat akan turun 

(Nurul Khasanah, 2017). 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa rasio FDR 

mengalami kenaikan pada tahun 

2017-2018 sebesar 11,66%, pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan 

sebesar 0.32% dan mengalami 

penurunan sebesar 8,82% pada tahun 

2020. FDR dapat diukur dari 

perbandingan antara seluruh jumlah 

kredit yang diberikan terhadap dana 

pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit 

yang disalurkan akan menentukan 

keuntungan bank. Jika bank tidak 

mampu menyalurkan kredit 

sementara dana yang terhimpun 

banyak maka akan menyebabkan 

bank tersebut rugi (Nurul Khasanah, 

2017). Semakin tinggi FDR maka 

laba perusahaan semakin meningkat 

dengan asumsi bank mampu 

menyalurkan kredit dengan efektif, 

sehingga jumlah kredit macetnya 

akan kecil (Nurul Khasanah, 2017). 

Rasio BOPO mengalami 

penurunan pada tahun 2017 - 2018 

sebesar 3,44% diikuti oleh kenaikan 

pada tahun 2019 sebesar 3,24% dan 

mengalami kenaikan kembali pada 

tahun 2020 sebesar 1,06%. Menurut 

Surat Edaran Bank Indonesia 

No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

besarnya rasio BOPO perbankan 

minimal adalah tidak lebih besar dari 

90%. BOPO merupakan rasio 

perbandingan Biaya Operasional 

dengan Pendapatan Operasional. 

Semakin kecil Rasio BOPO suatu 

bank menunjukan semakin efisien 

bank tersebut dalam menjalankan 

aktivitas usahanya (Nurul Khasanah, 

2017). 

Variabel selanjutnya merupakan 

komponen Management yang diukur 

dengan rasio NPM. Hasil analisis Net 

profit Margin (NPM) yang bersumber 

dari Laporan Keuangan Bank Syariah 

Mandiri tahun 2017-2018. Pada tahun 

2017 menunjukkan rasio sebesar 

12,25%. Pada tahun 2018 

menunjukkan rasio sebesar 11,35%. 

Pada tahun 2019 menunjukkan rasio 

sebesar 13,83% dan tahun 2020 

sebesar 9,82%. Dari data di atas 

menunjukkan dari tahun 2017 hingga 

2021 rasio NPM Bank Syariah 

Mandiri mengalami fluktuasi. Rasio 

NPM menunjukkan kemampuan bank 

menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya. Bank yang sehat akan 

mendapatkan net income yang besar 

dan operating income-nya juga 

sebanding atau proporsional dengan 

net income-nya. Demikian juga 

sebaliknya untuk bank yang gagal 

(Nurul Khasanah, 2017). Menurut 

penelitian Merkusiwati (2007) 

menggambarkan tingkat kesehatan 

bank dari aspek manajemen dengan 

rasio Net Profit Margin (NPM), 

alasannya karena seluruh kegiatan 

manajemen suatu bank yang 

mencakup manajemen umum, 

manajemen risiko, dan kepatuhan 

bank pada akhirnya akan 

mempengaruhi dan bermuara pada 

perolehan laba. 

 

2. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1) Apakah rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio) pada komponen 

Capital berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021? 

2) Apakah rasio NPF (Non 

Performing Financing) pada 

komponen Asset berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan laba pada 

perbankan syariah di Indonesia 

tahun 2017 – 2021? 

3) Apakah rasio NPM (Net Profit 

Margin) pada komponen 

Management berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perbankan syariah di Indonesia 

tahun 2017 – 2021? 

4) Apakah rasio BOPO (Biaya 

Operasional Pendapatan 

Operasional) pada komponen 

Earnings berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021? 

5) Apakah rasio FDR (Financing to 

Deposit Ratio) pada komponen 

Liquidity berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021? 

 

3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah 

diatas, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pengaruh rasio 

CAR (Capital Adequacy Ratio) 

pada komponen Capital terhadap 

pertumbuhan laba perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021. 

2) Untuk mengetahui pengaruh rasio 

NPF (Non Performing Financing) 

pada komponen Asset terhadap 

pertumbuhan laba perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021. 

3) Untuk mengetahui pengaruh rasio 

NPM (Net Profit Margin) pada 

komponen Management terhadap 

pertumbuhan laba perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021. 

4) Untuk mengetahui pengaruh rasio 

BOPO (Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional) pada 

komponen Earnings terhadap 

pertumbuhan laba perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021. 

5) Untuk mengetahui pengaruh rasio 

FDR (Financing to Deposit Ratio) 

pada komponen Liquidity terhadap 

pertumbuhan laba perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2017 – 

2021. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

1. Teori Sinyal (Signalling 

Theory) 

Teori sinyal mengemukakan 

tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal 

kepada pengguna laporan keuangan 

(Nourma Listiana, 2017). Sinyal ini 

berupa informasi mengenai apa yang 

sudah dilakukan oleh manajemen 

untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. Informasi yang diterima oleh 

investor terlebih dahulu 

diterjemahkan sebagai sinyal yang 

baik (good news) atau sinyal yang 

buruk (bad news). Teori sinyal 

menjelaskan bahwa perusahaan 

melaporkan secara suka rela 

mengenai kondisi perusahaan kepada 

pasar modal agar investor mau 

menginvestasikan dananya. Manajer 

memberi sinyal mengenai kondisi 

perusahaan agar nilai perusahaan 

meningkat. Sinyal yang diberikan 

adalah dengan pengungkapan 

informasi akuntansi.  

 

2. Perbankan Syariah 

Bank Islam atau selanjutnya 

disebut dengan Bank Syariah, adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Bank 

Islam atau biasa disebut dengan Bank 

Tanpa Bunga, adalah lembaga 

keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya 
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dikembangkan berlandaskan pada Al-

Qur’an dan Hadist atau dengan kata 

lain, Bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-

jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang 

yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam 

(Muhamad, 2014:2). Untuk 

menghindari pengoperasian bank 

dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip 

muamalah Islam. Dengan kata lain, 

Bank Islam lahir sebagai salah satu 

solusi alternatif terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga bank 

dengan riba. 

 

3. Pertumbuhan Laba 

Menurut Nurul Khasanah (2017: 

23), Laba merupakan indikator bagi 

suatu usaha dalam menilai kinerja 

usaha tersebut selama periode 

tertentu. Semakin tinggi laba yang 

diperoleh menunjukan semakin baik 

kinerja dari manajemen perusahaan 

khususnya adalah perbankan. Laba 

juga dapat digunakan untuk 

peramalan pertumbuhan laba pada 

tahun berikutnya (Nurul Khasanah, 

2017). Berdasarkan pendapat diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa laba 

adalah perbedaan pendapatan yang 

direalisasi dikurangi dengan biaya 

yang dikeluarkan. Untuk mengetahui 

bagaimana laba mengalami 

pertumbuhan diperlukan paling 

sedikit dua periode pada saat bank 

mengalami laba, karena dari situ 

dapat kita bandingkan antara laba 

pada tahun sekarang dengan laba pada 

tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba 

yang baik mencerminkan kinerja 

operasional perusahaan yang baik 

pula, khususnya perbankan (Nurul 

Khasanah, 2017). 

 

4. Capital (Permodalan) 

Modal adalah segala sesuatu yang 

diberikan dan dialokasikan kedalam 

suatu usaha dan atau badan yang 

berguna untuk menjalankan apa yang 

diinginkan, dimana modal tersebut 

adalah dapat berupa modal yang 

langsung dapat digunakan dan atau 

modal tidak langsung dan juga modal 

itu didapat dari intern atau ekstern 

perusahaan (Hendra Suryadi, 2016). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio kecukupan modal yang 

berfungsi menampung risiko 

kerugian yang kemungkinan dihadapi 

oleh bank. Semakin tinggi CAR maka 

semakin baik kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko 

dari setiap kredit/aktiva produktif 

yang berisiko. Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR) adalah 

aktiva dalam neraca perbankan yang 

diperhitungkan dengan bobot 

prosentase tertentu sebagai faktor 

risiko pada masing-masing aktiva 

sebagai dasar perhitungan ATMR 

yang telah ditentukan oleh Bank 

Indonesia sesuai Surat Edaran Bank 

Indonesia No.5/23/DPNP, tanggal 29 

September 2003. Besarnya 

permodalan dipengaruhi atas 

kemampuan dan kepatuhan suatu 

bank terhadap KPMM (Kewajiban 

Pemenuhan Modal Minimum) yang 

saat ini berlaku sebesar 8% 

(Muhamad, 2014: 268). 

 

5. Asset Quality 

Penilaian komponen asset quality 

dalam penelitian ini di proksikan 

dengan Non Performing Financing 

(NPF). Non Performing Financing 

atau pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu indikator kunci 

untuk menilai kinerja bank. 

Pembiayaan bermasalah ini yang 

dialami oleh bank yang akan 

mempengaruhi kinerja bank sebagai 
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lembaga keuangan dan akan 

berdampak pada laba yang akan 

didapat oleh bank (Rivai dan Ariyan, 

2010: 734) dalam Nurul Khasanah, 

(2017). Non Performing Financing 

(NPF) merupakan pembiayaan macet, 

ini sangat berpengaruh terhadap laba 

bank syariah. NPF erat kaitannya 

dengan pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah kepada nasabahnya. 

Apabila NPF menunjukkan nilai yang 

rendah diharapkan pendapatan akan 

meningkat sehingga laba yang 

dihasilkan akan meningkat, namun 

sebaliknya apabila nilai NPF tinggi 

maka pendapatan akan menurun 

sehingga laba yang didapat akan turun 

(Nurul Khasanah 2017 : 29). 

 

6. Management 

Komponen management 

digunakan untuk menilai kemampuan 

manajerial pengurus bank dalam 

menjalankan usaha sesuai dengan 

prinsip manajemen umum, 

kecukupan manajemen risiko dan 

kepatuhan bank terhadap ketentuan 

baik yang terkait dengan prinsip 

kehati-hatian maupun kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dan 

komitmen bank kepada Bank 

Indonesia (Koosrini Setiawati, 2010). 

Penilaian manajemen dalam 

penelitian ini di proksikan dengan 

NPM (Net Profit Margin). Net Profit 

Margin (NPM) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba bersih 

setelah pajak (net income) ditinjau 

dari sudut pendapatan operasinya.  

 

7. Earnings 

Komponen faktor earnings dalam 

penelitian ini menggunakan rasio 

BOPO (Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional). BOPO 

merupakan rasio antara biaya yang 

dikeluarkan oleh bank dalam 

menjalankan aktivitas utamanya 

terhadap pendapatan yang diperoleh 

dari aktivitas tersebut (Rodiyah dan 

Hardiyanto, 2016). Biaya operasional 

dihitung berdasarkan penjumlahan 

dari total beban bunga dan total beban 

operasional lainnya. Sedangkan 

pendapatan operasional adalah 

penjumlahan dari total pendapatan 

bunga dan total pendapatan 

operasional lainnya (Hendra Suryadi, 

2016). 

 

8. Liquidity (Likuiditas) 

Komponen faktor likuiditas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

FDR (Financing to Deposit Ratio). 

Financing to Deposit Ratio (FDR), 

adalah rasio kredit yang diberikan 

terhadap dana pihak ketiga yang 

mencakup giro, tabungan, dan 

deposito. FDR merupakan rasio yang 

menunjukan tingkat likuiditas suatu 

bank. Juga menunjukan kemampuan 

dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya dalam menyalurkan 

dana pihak ketiga ke kredit (Rodiyah 

dan Hardiyanto, 2016). FDR dapat 

diukur dari perbandingan antara 

seluruh jumlah kredit yang diberikan 

terhadap dana pihak ketiga. Besarnya 

jumlah kredit yang disalurkan akan 

menentukan keuntungan bank. 

Semakin tinggi FDR maka laba 

perusahaan semakin meningkat 

(dengan asumsi bank mampu 

menyalurkan kredit dengan efektif, 

sehingga jumlah kredit macetnya 

akan kecil) (Nurul Khasanah, 2017).  

 

9. Perumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

CAR merupakan indikator untuk 

menilai aspek permodalan pada suatu 

bank. Terdapat komponen modal dan 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
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(ATMR) didalam perhitungannya. 

Modal yang semakin tinggi akan 

meningkatkan rasio CAR, yang 

berarti bank memiliki modal yang 

cukup dan mampu meng-cover risiko 

kerugian akibat aktivitas bank. 

Rodiyah dan Hardiyanto Wibowo 

(2016) didalam penelitiannya 

menunjukan adanya pengaruh 

signifikan positif CAR terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan 

menurut penelitian Nurul Khasanah 

(2017), CAR berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Maka dari uraian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : CAR berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba 

 

b. Pengaruh NPF terhadap 

Pertumbuhan Laba 

NPF merupakan rasio untuk 

mengukur seberapa risiko kegagalan 

kredit yang diberikan oleh bank. 

Kegagalan kredit yang dimaksud 

adalah kegagalan dalam 

pengembalian dana kredit yang 

disalurkan sehingga berdampak pada 

laba bank. Semakin kecil rasio NPF 

suatu bank, semakin kecil pula resiko 

kegagalan suatu bank dalam 

penyaluran kredit sehingga 

mengakibatkan pendapatan bunga 

bank meningkat yang pada akhirnya 

akan menambah laba bank. 

Sedangkan sebaliknya semakin besar 

rasio NPF suatu bank, maka semakin 

besar pula resiko kegagalan suatu 

bank dalam penyaluran kredit 

sehingga mengakibatkan pendapatan 

bunga bank menurun yang pada 

akhirnya akan menurunkan laba bank. 

Hal ini didukung dalam penelitian 

Sigit Setiawan dan Winarsih (2011) 

menunjukan rasio NPF pengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan laba. 

Sedangkan menurut penelitian Nurul 

Khasanah (2017), NPF berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba. 

Maka dari uraian tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : NPF berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba 

 

c. Pengaruh NPM terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Rasio NPM menunjukkan 

kemampuan bank menghasilkan laba 

dari aktivitas operasionalnya. Bank 

yang sehat akan mendapatkan net 

income yang besar dan operating 

income-nya juga sebanding atau 

proporsional dengan net income-nya. 

Aspek manajemen pada penilaian 

kinerja bank tidak dapat 

menggunakan pola yang ditetapkan 

Bank Indonesia, tetapi diproksikan 

dengan profit margin (Riyadi, 1993 

dalam Erros Daniariga, 2011). 

Alasannya, seluruh kegiatan 

manajemen suatu bank yang 

mencakup manajemen permodalan, 

manajemen  kualitas aktiva, 

manajemen umum, manajemen 

rentabilitas, dan manajemen likuiditas 

pada akhirnya akan mempengaruhi 

dan bermuara pada perolehan laba. 

Menurut penelitian Erros Daniariga 

(2011) menunjukkan adanya 

pengaruh negatif NPM terhadap 

pertumbuhan laba, sedangkan 

menurut penelitian Nungky Ratna 

Setyaningsih (2013) menunjukan 

bahwa NPM berpengaruh terhadap 

perubahan laba. Maka dari uraian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3 : NPM berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba 

 

d. Pengaruh BOPO terhadap 

Pertumbuhan Laba 

BOPO merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi 

kegiatan operasional dari suatu 
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perbankan. Dimana kita ketahui 

bahwa rumus untuk menghitung rasio 

tersebut adalah beban operasi 

dibanding dengan pendapatan 

operasi. Semakin tinggi rasio BOPO 

semakin menunjukan bank tersebut 

tidak efisien demikian pula 

sebaliknya. Menurut penelitian Nurul 

Khasanah (2017) dan Nungky Ratna 

Setyaningsih (2013) menunjukkan 

adanya pengaruh positif BOPO 

terhadap pertumbuhan laba. 

Sedangkan menurut penelitian 

Rodiyah dan Hardiyanto Wibowo 

(2016) menunjukkan BOPO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Maka dari uraian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H4 : BOPO berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba 

 

e. Pengaruh FDR terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Financing to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana dan menyalurkan 

dana kepada nasabah, dan memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas. 

Nilai FDR menunjukkan efektif 

tidaknya bank dalam menyalurkan 

pembiayaan, apabila nilai FDR 

menunjukkan prosentase terlalu 

tinggi maupun terlalu rendah maka 

bank dinilai tidak efektif dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana 

yang diperoleh dari nasabah sehingga 

mempengaruhi laba yang didapat. 

Semakin tinggi rasio ini, memberikan 

indikasi semakin rendahnya likuiditas 

bank yang bersangkutan. Sebaliknya 

semakin rendah FDR menunjukkan 

kurangnya efektivitas bank dalam 

pembiayaan. Menurut penelitian 

Nurul Khasanah (2017), FDR 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Sedangkan penelitian Rodiyah dan 

Hardiyanto Wibowo (2016) 

menunjukkan adanya pengaruh 

negatif FDR terhadap pertumbuhan 

laba memperkuat teori tersebut diatas. 

Maka dari uraian tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5 : FDR berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah meliputi semua perbankan 

syariah di Indonesia periode 2017 – 

2021. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling, 

yaitu metode yang didasarkan pada 

kriteria–kriteria tertentu. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan 

diperoleh jumlah sampel 11 

perusahaan selama 5 tahun penelitian, 

sehingga jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 55 data 

observasi. 

 

2. Definisi dan Pengukuran 

Variabel 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertumbuhan Laba (Y) 

Dalam pengukuran pertumbuhan 

laba diukur menggunakan laba pada 

tahun sekarang dikurangi dengan laba 

tahun sebelumnya kemudian dibagi 

dengan laba pada tahun sebelumnya. 

Diperlukan minimal 2 periode pada 

saat perusahaan menghasilkan laba 

agar dapat mengetahui bagaimana 

pertumbuhan laba yang terjadi pada 

periode sekarang (Nurul Khasanah, 

2017: 43). Dengan demikian 

pertumbuhan laba dapat diukur 

dengan rumus sebagai berikut: 



180 

Sumber: (Nurul Khasanah, 2017)  

Dimana: 

Y      = Pertumbuhan Laba Tahun n 

Yn     = Laba pada tahun sekarang 

Yn-1   = Laba pada tahun  sebelumnya 

 

b. Variabel Independen 

Adapun beberapa variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

(X1) 

CAR adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 

modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber diluar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang) dan 

lain-lain (Nurul Khasanah, 2017: 43). 

Menurut surat edaran bank Indonesia 

No.6/23/DPNP 31 Mei 2004 

Lampiran 1, dalam menilai Capital 

suatu bank dapat menggunakan 

rumus: 

Sumber: Nurul Khasanah (2017) 

Kriteria Penilaian Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 

Sumber: Lampiran SE-BI 

No.9/24/DPbS, 2007 

 

2) Non Performing Financing 

(NPF) (X2) 

Non Performing Financing (NPF) 

atau pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu indikator kunci 

untuk menilai kinerja bank. 

Pembiayaan bermasalah ini yang 

dialami oleh bank yang akan 

mempengaruhi kinerja bank sebagai 

lembaga keuangan dan akan 

berdampak pada laba yang akan 

didapat oleh bank (Nurul Khasanah, 

2017: 44). Perhitungan NPF yang 

dinstruksikan Bank Indonesia 

dirumuskan sebagai berikut: 

Sumber: Nurul Khasanah (2017) 

 

3) Net Profit Margin (NPM) (X3) 

Net Profit Margin (NPM) 

merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba bersih setelah 

pajak (net income) ditinjau dari sudut 

pendapatan operasinya. Atau dapat 

dikatakan bahwa Rasio NPM adalah 

rasio yang menggambarkan tingkat 

keuntungan (laba) yang diperoleh 

bank dibandingkan dengan 

pendapatan yang diterima dari 

kegiatan operasionalnya (Koosrini 

Setiawati, 2010). Menurut Koosrini 

Setiawati, Rasio NPM dapat dihitung 

dengan cara: 

Sumber: Koosrini Setiawati (2010) 

 

4) Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) (X4) 

Rasio BOPO merupakan rasio 

perbandingan antara Biaya 

Operasional dengan Pendapatan 

Operasional. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya. Rumus 

untuk menghitung Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

adalah sebagai berikut: 
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Sumber: Nurul Khasanah (2017) 

Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No.26./1/BPPP, tanggal 29 

Mei 1993 mengenai perhitungan rasio 

BOPO adalah sebagai berikut: 

Kriteria Penilaian Rasio Biaya 

Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Sumber: Lampiran SE-BI 

No.9/24/DPbS, 2007 

 

5) Financing to Deposit Ratio 

(FDR) (X5) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) 

yaitu seberapa besar dana pihak 

ketiga bank syariah dilepaskan untuk 

pembiayaan (Nurul Khasanah, 2017: 

44). Rasio likuiditas ini menyatakan 

seberapa jauh kemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan deposan dengan 

mengendalikan kredit/pembiayaan 

yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 12/ 

11/ DPNP tanggal 31 Maret 2010, 

rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Sumber: Nurul Khasanah (2017) 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperoleh melalui 

laporan keuangan publikasi dari 

website resmi masing-masing Bank 

Umum Syariah serta website Bank 

Indonesia maupun website Otoritas 

Jasa Keuangan. Serta dengan studi 

pustaka yaitu dengan cara mencari 

dan mengumpulkan data – data yang 

terkait dengan perhitungan variabel 

CAR, NPF, NPM, BOPO, FDR dan 

Pertumbuhan Laba. Selain itu juga 

peneliti mengambil dari jurnal, 

penelitian terdahulu, arsip-arsip dan 

literatur yang ada di perpustakaan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi data panel dengan bantuan 

software Eviews 9.0. Model 

penelitian regresi data panel sebagai 

berikut: 

Keterangan: 

Y = Pertumbuhan Laba  

βo = Konstanta  

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 =  Non Performing Financing 

(NPF) 

X3 = Net Profit Margin (NPM) 

X4 = Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

X5 =  Financing to Deposit Ratio 

(FDR) 

i = Perusahaan yang diteliti 

t = Periode (tahun) penelitian 

e = Komponen error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: data diolah Eviews 9.0 

Mean adalah rata-rata data, 

diperoleh dengan menjumlahkan 

seluruh data dan membaginya dengan 

cacah data (Winarno, 2015: 3,9 dalam 

Eksandy dan Hakim 2016). Nilai 

mean terbesar adalah variabel FDR 

yaitu sebesar 97,14382, sedangkan 

variabel growth atau pertumbuhan 
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laba memiliki nilai mean terkecil 

yaitu sebesar -42,69091. 

Median adalah nilai tengah (rata-

rata dua nilai tengah bila datanya 

genap) bila datanya diurutkan dari 

yang terkecil hingga yang terbesar 

(Winarno, 2015: 3,9 dalam Eksandy 

dan Hakim 2016). Nilai median 

terbesar adalah variabel FDR 

(Financing to Deposit Ratio) yaitu 

sebesar 93,37000, sedangkan variabel 

NPF (Non Performing Financing) 

memiliki nilai median terkecil yaitu 

2,290000. 

Maximum adalah nilai paling besar 

dari data (Winarno, 2015: 3,9 dalam 

Eksandy dan Hakim 2016). Maximum 

terbesar adalah variabel growth atau 

pertumbuhan laba yang mempunyai 

nilai sebesar 1529.000, sedangkan 

variabel NPF (Non Performing 

Financing) memiliki nilai maximum 

terkecil yaitu sebesar 17,91000. 

Minimum adalah nilai paling kecil 

dari data (Winarno, 2015:3,9 dalam 

Eksandy dan Hakim 2016). Minimum 

terbesar adalah variabel FDR 

(Financing to Deposit Ratio) yaitu 

sebesar 73,78000, sedangkan variabel 

NPF memiliki nilai minimum paling 

kecil yaitu sebesar 0,000000. 

Std. Dev. (standard deviation) 

adalah ukuran disperse atau 

penyebaran data (Winarno, 2015:3,9 

dalam Eksandy dan Hakim 2016). 

Nilai standar deviasi terbesar adalah 

variabel growth atau pertumbuhan 

laba yaitu sebesar 596,2383 yang 

berarti bahwa variabel growth atau 

pertumbuhan laba mempunyai tingkat 

resiko yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan variabel-variabel yang lain. 

Sedangkan variabel NPF (Non 

Performing Financing) memiliki nilai 

standar deviasi terkecil yaitu sebesar 

2.672901, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel NPF (Non Performing 

Financing) selama periode penelitian 

mengalami perubahan yang tidak 

terlalu fluktuatif. 

 

2. Pemilihan Model Regresi Data 

Panel 

Tabel Pengujian Model Regresi 

Data Panel 

Sumber: Data diolah Eviews 9.0 

Berdasarkan hasil ke tiga 

pengujian yang sudah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Model Regresi Data Panel yang akan 

digunakan dalam Uji Hipotesis dan 

persamaan Regresi Data Panel adalah 

model Common Effect Model (CEM). 

Maka perlu dilakukan uji asumsi 

klasik. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Sumber : Data diolah Eviews 9.0 

Dari hasil output diatas dapat 

dilihat tidak terdapat variabel 

independen yang memiliki nilai lebih 

dari 0,8 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Test Prob. 

Breusch-Pagan LM 0,1470 

Sumber : Data diolah Eviews 9.0 

Dari hasil output Uji 

Heteroskedastisitas dapat dilihat nilai 

Prob. Breusch  - Pagan LM sebesar 

0,1470 > α 0,05, maka dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi data panel tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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4. Uji Hipotesis  

a. Uji F  

F-statistic 10.02804 

Prob(F-statistic) 0.000001 

Sumber : Data diolah Eviews 9.0 

Pada hasil output diatas 

menunjukkan bahwa nilai F-statistic 

sebesar 10,02804, sementara F Tabel 

dengan tingkat α=5%, df1(k-1) = 6-1 

= 5 dan df2(n-k) = 55-6 = 49 didapat 

nilai F-Tabel sebesar 2,404375. 

Dengan demikian F-Statistic 

(10,02804) > F-Tabel (2,404375) dan 

nilai Prob(F-Statistic) 0,000001 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima. Jadi dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel independen dalam penelitian 

ini yang terdiri dari CAR, NPF, NPM, 

BOPO dan FDR secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 

b. Uji R-squared (Koefisien 

Determinasi) 

R-squared 0.505750 

Sumber: Data diolah Eviews 9.0 

Pada hasil output proses Uji R-

Squared (Koefisien Determinasi) 

dengan menggunakan program 

Eviews 9.0 menunjukkan bahwa nilai 

R-squared sebesar 0,505750, artinya 

bahwa variasi perubahan naik 

turunnya Pertumbuhan Laba dapat 

dijelaskan oleh CAR, NPF, NPM, 

BOPO dan FDR sebesar 50,57 persen, 

sementara sisanya sebesar 49,43 

persen dijelaskan oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

c. Uji t  

Sumber: Data diolah Eviews 9.0 

1) Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Nilai t-statistic CAR sebesar 

1,640800, sementara t Tabel tingkat α 

= 5%, df(n-k)= 55-6 = 49 didapat nilai 

t Tabel sebesar 2,00958. Dengan 

demikian t-statistic CAR (1,640800) 

< t Tabel (2,00958) dan nilai Prob. 

0,8204 > 0,05 yang artinya variabel 

CAR dalam penelitian ini tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 dalam 

penelitian ini ditolak. 

Besar kecilnya modal tidak lantas 

mempengaruhi pertumbuhan laba 

pada perbankan syariah. Hal ini 

dikarenakan pada periode penelitian 

tidak mengoptimalkan modal yang 

ada untuk diinvestasikan. Hal ini 

ditunjukkan dari analisis deskriptif 

nilai rata-rata CAR 21,58% dimana 

nilai tersebut jauh dari batas minimal 

yang di syaratkan pada Peraturan 

Bank Indonesia terkait dengan 

pedoman CAR bahwa besarnya CAR 

minimum yang harus dipenuhi bank 

sebesar 8%. Nilai rata-rata CAR yang 

tinggi menunjukkan modal inti yang 

tertanam atas aktiva beresiko yang 

menghasilkan pendapatan tidak 

berjalan produktif atau banyaknya 

modal yang menganggur (idle fund). 

Sehingga dengan semakin besarnya 

rasio CAR menunjukkan semakin 

banyak modal yang menganggur (idle 

fund) dan tidak digunakan pada 

investasi aktiva yang produktif 

sehingga tidak mempengaruhi 

pertumbuhan laba. 

 

2) Pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap 

Pertumbuhan Laba 
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Nilai t-statistic NPF sebesar 

6,453921, sementara t Tabel tingkat α 

= 5%, df(n-k)= 55-6 = 49 didapat nilai 

t Tabel sebesar 2,00958. Dengan 

demikian t-statistic NPF (6,453921) > 

t Tabel (2,00958) dan nilai Prob. 

0,0000 < 0,05 yang artinya variabel 

NPF dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh terhadap Pertumbuhan laba. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H2 

dalam penelitian ini diterima.  

Besar kecilnya rasio pembiayaan 

bermasalah mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Hal ini 

menandakan bahwa pembiayaan 

bermasalah yang dialami oleh 

perbankan syariah akan 

mempengaruhi kinerja bank umum 

syariah sebagai lembaga keuangan 

dan akan berdampak pada laba yang 

yang akan didapat oleh bank. 

 

3) Pengaruh Net Profit Margin 

(NPM) terhadap Pertumbuhan 

Laba 

Nilai t-statistic NPM sebesar 

0,353496, sementara t Tabel tingkat α 

= 5%, df(n-k)= 55-6 = 49 didapat nilai 

t Tabel sebesar 2,00958. Dengan 

demikian t-statistic NPM (0,353496) 

< t Tabel (2,00958) dan nilai Prob. 

0,7252 > 0,05 yang artinya variabel 

NPM dalam penelitian ini tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 dalam 

penelitian ini ditolak.  

Besar kecilnya rasio NPM tidak 

lantas mempengaruhi pertumbuhan 

laba. Hal ini disebabkan karena NPM 

merupakan aspek manajemen yang 

berkaitan dengan sistem, prosedur 

dan kebijakan manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan. 

NPM mengacu pada pendapatan 

operasional bank yang terutama 

berasal dari pemberian kredit, tetapi 

dalam penelitian ini menunjukan 

kredit yang rendah sehingga tidak 

berpengaruh terhadap laba yang 

diperoleh manajemen perusahaan. 

 

4) Pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Nilai t-statistic BOPO sebesar 

0,051502, sementara t Tabel tingkat α 

= 5%, df(n-k)= 55-6 = 49 didapat nilai 

t Tabel sebesar 2,00958. Dengan 

demikian t-statistic BOPO 

(0,051502) < t Tabel (2,00958) dan 

nilai Prob. 0,9591 > 0,05 yang artinya 

variabel BOPO dalam penelitian ini 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H4 dalam 

penelitian ini ditolak.  

Besar kecilnya rasio BOPO tidak 

lantas mempengaruhi pertumbuhan 

laba pada perbankan syariah. Hal ini 

dikarenakan dari hasil perhitungan 

pada periode penelitian, nilai terendah 

BOPO 47,60%, nilai tertinggi 

192,60% dan nilai rata-rata 93,86%, 

terlihat perbedaan jarak yang besar 

dari ketiga nilai tersebut. Hal ini 

menjelaskan perbandingan 

pengeluaran Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

tidak seimbang. Terkadang 

Pendapatan Operasional yang rendah 

diikuti dengan Biaya Operasional 

yang tinggi, atau sebaliknya 

Pendapatan Operasional tinggi tetapi 

diikuti dengan Biaya Operasional 

yang rendah. Kondisi ini bisa 

disebabkan oleh struktur biaya 

operasional yang tidak stabil, porsi 

biaya variabel yang lebih tinggi dari 

biaya tetap atau sebaliknya sehingga 

menyebabkan BOPO tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 
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5) Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Nilai t-statistic FDR sebesar 

1,248018, sementara t Tabel tingkat α 

= 5%, df(n-k)= 55-6 = 49 didapat nilai 

t Tabel sebesar 2,00958. Dengan 

demikian t-statistic FDR (1,248018) 

< t Tabel (2,00958) dan nilai Prob. 

0,2180 > 0,05 yang artinya variabel 

FDR dalam penelitian ini tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

Pertumbuhan laba. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H5 dalam 

penelitian ini ditolak.  

Besar kecilnya rasio FDR tidak 

lantas mempengaruhi pertumbuhan 

laba pada perbankan syariah. Artinya 

bank tidak seluruhnya menempatkan 

dana pihak ketiga ke kredit, dengan 

demikian bank juga memelihara alat 

likuid (dana idle) dan ini akan 

menimbulkan tekanan terhadap 

pendapatan bank berupa tingginya 

biaya pemeliharaan kas yang 

menganggur. Hal ini disebabkan 

karena hanya sebagian kecil dana 

pihak ke tiga yang ditempatkan ke 

kredit, sehingga menyebabkan FDR 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR) pada komponen Capital 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Besar kecilnya 

modal tidak lantas mempengaruhi 

pertumbuhan laba pada perbankan 

syariah. Hal ini dikarenakan, nilai 

rata-rata CAR yang tinggi 

menunjukkan modal inti yang 

tertanam atas aktiva beresiko yang 

menghasilkan pendapatan tidak 

berjalan produktif atau banyaknya 

modal yang menganggur (idle 

fund). Sehingga dengan semakin 

besarnya rasio CAR menunjukkan 

semakin banyak modal yang 

menganggur (idle fund) dan tidak 

digunakan pada investasi aktiva 

yang produktif sehingga tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

2. Rasio Non Ferforming Financing 

(NPF) pada komponen Asset 

quality berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba. Besar 

kecilnya rasio pembiayaan 

bermasalah mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Hal ini 

menandakan bahwa pembiayaan 

bermasalah yang dialami oleh 

perbankan syariah akan 

mempengaruhi kinerja bank umum 

syariah sebagai lembaga keuangan 

dan akan berdampak pada laba 

yang yang akan didapat oleh bank. 

3. Rasio Net Profit Margin (NPM) 

pada komponen Management 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Besar kecilnya 

rasio NPM tidak lantas 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Hal ini disebabkan karena NPM 

merupakan aspek manajemen yang 

berkaitan dengan sistem, prosedur 

dan kebijakan manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan. 

NPM mengacu pada pendapatan 

operasional bank yang terutama 

berasal dari pemberian kredit, 

tetapi dalam penelitian ini 

menunjukan kredit yang rendah 

sehingga tidak berpengaruh 

terhadap laba yang diperoleh 

manajemen perusahaan. 

4. Rasio Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

pada komponen Earnings tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Besar kecilnya 

rasio BOPO tidak lantas 

mempengaruhi pertumbuhan laba 
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pada perbankan syariah. Hal ini 

menjelaskan perbandingan 

pengeluaran Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

tidak berimbang. Terkadang 

Pendapatan Operasional yang 

rendah diikuti dengan Biaya 

Operasional yang tinggi, atau 

sebaliknya Pendapatan 

Operasional tinggi tetapi diikuti 

dengan Biaya Operasional yang 

rendah. Kondisi ini bisa 

disebabkan oleh struktur biaya 

operasional yang tidak stabil, porsi 

biaya variabel yang lebih tinggi 

dari biaya tetap atau sebaliknya 

menyebabkan BOPO tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba. 

5. Rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) pada komponen Liquidity 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Besar kecilnya 

rasio FDR tidak lantas 

mempengaruhi pertumbuhan laba 

pada perbankan syariah. Artinya 

bank tidak seluruhnya 

menempatkan dana pihak ketiga ke 

kredit, dengan demikian bank juga 

memelihara alat likuid (dana idle) 

dan ini akan menimbulkan tekanan 

terhadap pendapatan bank berupa 

tingginya biaya pemeliharaan kas 

yang menganggur. Hal ini 

disebabkan karena hanya sebagian 

kecil dana pihak ke tiga yang 

ditempatkan ke kredit, sehingga 

menyebabkan FDR tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, antara lain: 

1. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini masih terlalu 

sedikit, yaitu 11 Bank Umum 

Syariah (BUS) yang ada di 

Indonesia. 

2. Masih sedikitnya jumlah variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu hanya 5 

variabel independen (CAR, NPF, 

NPM, BOPO dan FDR) 

3. Sumber informasi yang dijadikan 

sebagai bahan penilaian 

pertumbuhan laba hanya terbatas 

pada laporan tahunan masing-

masing Bank Umum Syariah. 

 

REKOMENDASI 

Saran yang hendak peneliti 

sampaikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan jumlah sampel 

yang akan digunakan dalam 

penelitian tidak hanya Bank 

Umum Syariah tetapi juga Unit 

Usaha Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

2. Menambahkan variabel 

independen lainnya yang mungkin 

dapat mempengaruhi pertumbuhan 

laba selain yang telah digunakan 

dalam penelitian ini. Hal tersebut 

untuk memgetahui faktor-faktor 

lain yang mungkin mempengaruhi 

pertumbuhan laba pada perbankan 

syariah. 

3. Menambahkan sumber informasi 

yang dijadikan sebagai bahan 

penilaian pertumbuhan laba 

perbankan syariah. 
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